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ABSTRAK

M. Rezki Ramadhan, 1206633. Hubungan Status Gizi Dengan Hasil Belajar
Penjasorkes Siswa Dan Siswi Kelas X Di SMA Negeri
3 Kota Solok.

Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyak hasil belajar
penjasorkes siswa dan siswi di SMA Negeri 3 kota Solok yang dikategorikan
rendah. Agar mendapatkan hasil belajar penjasorkes yang baik maka diperlukan
status gizi yang baik dan juga seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan seberapa besar hubungan antara status gizi dengan hasil belajar
penjasorkes siswa dan siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok. Dan Hipotesis
penelitian ini adalah : (1) terdapat hubungan antara status gizi dengan hasil
belajar penjasorkes siswa kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok. (2) terdapat
hubungan antara status gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswi kelas X di
SMA Negeri 3 kota Solok.

Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan populasi adalah siswa dan
siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok yang berjumlah 513 orang. Sampel
diambil dengan teknik random sampling dengan jumlah sampel 50 orang yang
terbagi atas 26 orang siswa dan 24 orang siswi. Teknik pengumpulan data status
gizi menggunakan tes antropometri yaitu dengan IMT/U, sedangkan hasil belajar
dari nilai rapor semester Juli-Desember 2015. Hasil pengumpulan data dianalisis
dengan teknik analisis korelasi Product Moment.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan kesimpulan yaitu status gizi
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar penjasorkes baik
siswa maupun siswi, karena diperoleh rhiwng 0,281 < riaper 0,388 untuk siswa, dan
Mhitung 0,198 < rtaber 0,404 untuk siswi. Berdasarkan Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan hasil belajar
penjasorkes siswa maupun siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok.

Kata Kunci : Status gizi dan Hasil belajar Penjasorkes
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dalam meningkatkan mutu pendidikan atau terciptanya tujuan dari
pendidikan nasional, Pemerintah telah melakukan berbagai usaha diantaranya
menjadikan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes)
sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan pada lembaga-lembaga
pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak sampai sekolah menengah atas,
baik secara formal maupun non formal. Sadirman (2012:20) mengatakan :
“Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”. Berdasarkan pendapat diatas
dapat dikatakan bahwa belajar itu dapat merubah seseorang dengan berbagai
hal, dan tentunya dengan belajar seorang siswa dapat juga meningkatkan
hasil belajarnya tidak terkecuali dalam pelajaran penjasorkes.

Seorang peserta didik pasti ingin mendapatkan hasil belajar dengan
nilai yang baik, tidak terkecuali pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(Penjasorkes), dan tentunya dengan rajin belajar. Tidak hanya dengan rajin
belajar saja bisa meningkatkan hasil belajar tetapi juga ada yang
mempengaruhi hasil belajar tersebut dan diduga adalah kemampuan seorang
guru dalam mengajar, pemahaman wawasan kependidikan, metoda dan media
pembelajaran, motivasi peserta didik dalam belajar, sarana dan prasarana

yang menunjang proses pembelajaran, lingkungan belajar yang konduktif,
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sosial ekonomi orang tua, status gizi siswa serta tingkat kesegaran jasmani
siswa. Penjelasan di atas sesuai dengan pendapat Sukmadinata (2011:102-
103) yang mengatakan :

“Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran
dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang.penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam penguasaan pengetahuan,
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Disekolah hasil
belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata-mata
pelajaran yang di tempuhnya”.

Dan dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar penjasorkes siswa
tersebut tentu harus menciptakan atau membuat generasi muda yang sehat
terlebih dahulu, generasi yang sehat adalah suatu generasi yang memiliki
pertumbuhan yang sempurna dalam lingkungan yang sehat dan dapat
memenuhi persyaratan kesehatan. Manusia harus melakukan proses-proses
metabolisme dan katabolisme di dalam tubuhnya demi mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Proses metabolisme adalah proses pemecahan zat-
zat gizi di dalam tubuh untuk menghasilkan energi atau pembentukan struktur
tubuh. Kalau seandainya seseorang mengkonsumsi makanan yang kurang
memperhatikan kadar zat-zat gizi dapat berakibat buruk pada kesehatannya.
Sesuai dengan pendapat Bafirman dan Apri (2008:9) yang mengatakan :
“Kesehatan tidak terlepas dari faktor makanan, karna bahan makanan

diperukan tubuh untuk sumber energi, pembangunan sel-sel tubuh, komponen

biokatalisator, dan metabolisme”.
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Sesuai dengan pendapat di halaman sebelumnya disimpulkan bahwa
status gizi memiliki peranan penting dalam mempengaruhi hasil belajar
siswa, karena status gizi menurut Irianto (2006:65) :

“Status gizi adalah ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk
variabel tertentu atau dapat dikatakan bahwa status gizi merupakan
indikator baik-buruknya penyediaan makanan sehari-hari. Status gizi
yang baik diperlukan untuk mempertahankan derajat kebugaran dan
kesehatan, membantu pertumbuhan bagi anak serta menunjang
pembinaan prestasi olahraga”.

Dengan demikian dapat di katakan status gizi merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes siswa, karena siswa tidak akan
mungkin akan konsentrasi dalam menghadapi pembelajaran penjasorkes
kalau asupan zat gizi dari makanan belum masuk ke tubuh siswa sehingga
siswa menjadi lapar.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan selama praktek kerja
lapangan (PKL) dan informasi dari guru penjasorkes kelas X di SMA Negeri
3 kota Solok, ternyata masih ada siswa dan siswi kelas X yang memiliki nilai
penjasorkes yang rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai rapor semester juli-
desember 2015. Karena masih ada siswa dan siswi yang nilainya dibawah
standar kelulusan minimal, nilai standarnya yaitu 76 sedangkan masih ada
yang nilainya di bawah 76, hal ini dapat dilihat pada lampiran.

Dan rendahnya nilai penjasorkes siswa dan siswi tersebut mungkin
disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah status gizi. Karena
peneliti melihat banyak anak yang lesu , lelah dan loyo bahkan ada yang

tertidur dalam belajar, sehingga sebagian mereka dalam pembelajaran

terkesan tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan serius. Di samping itu ada
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siswa yang terlihat mukanya pucat atau kurang sehat, jadi penulis menduga
faktor yang menjadi penyebabnya adalah gizi anak karena hal ini mungkin
disebabkan karena mereka tidak sarapan sebelum pergi sekolah sebab banyak
diantara mereka yang jadi anak kos, karena itu mungkin mereka tidak sempat
untuk menyiapkan makanan sebelum pergi sekolah, dan apabila sudah
istirahat sebagian besar siswa tersebut tidak makan-makanan bergizi, mereka
hanya memakan cemilan dan juga mie yang dijual di kantin sekolah.

Dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes dengan baik status gizi
yang baik penting artinya dimiliki siswa, karena dengan perut kosong atau
kurang gizi mana mungkin anak bisa serius dalam belajar. Hal ini akan dapat
mempengaruhi hasil belajar penjasorkes mereka, karena dalam pembelajar
penjasorkes banyak menuntut  kerja fisik. Status gizi seorang siswa
merupakan faktor yang sangat berperan penting terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes). Namun belum
diketahui seberapa besar hubungan status gizi dengan hasil belajar
penjasorkes siswa tersebut, maka dengan ini peneliti akan melihat seberapa

besar hubungannya pada siswa kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok.



B. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan
identifikasi masalah yaitu, sebagai berikut :
1. Kemampuan seorang guru dalam mengajar.
2. Pemahaman wawasan kependidikan.
3. Metoda dan media pembelajaran.
4. Motivasi peserta didik dalam belajar
5. Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran.
6. Lingkungan belajar yang konduktif.
7. Sosial ekonomi orang tua.
8. Status gizi siswa.

9. Tingkat kesegaran jasmani siswa

C. Pembatasan masalah

Untuk lebih terfokusnya penelitian dan keterbatasan yang peneliti

miliki, maka penelitian ini akan membahas tentang :

1. Hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswa kelas X di
SMA Negeri 3 kota Solok.

2. Hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswi kelas X di
SMA Negeri 3 kota Solok.

3. Hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswa dan siswi

kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok.



D. Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah agar penelitian ini terarah dengan
baik maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu :
1. Apakah terdapat hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes
siswa kelas X di SMA Negeri 3 kota solok ?
2. Apakah terdapat hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes
siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota solok ?
3. Apakah terdapat hubungan status gizi dengan hasil belajar penjasorkes

siswa dan siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok ?

E. Tujuan penelitian

Sesuai dengan pembatasan masalah, dan perumusan masalah diatas,
maka tujuan peneliti ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan status gizi dengan hasil
belajar penjasorkes siswa kelas X di SMA Negeri 3 kota solok.
2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan status gizi dengan hasil
belajar penjasorkes siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota solok.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan status gizi dengan hasil

belajar penjasorkes siswa dan siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok.



F. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna bagi:

1. Peneliti sebagai salah satu untuk mendapat gelar sarjana pendidikan di
Fakultas Ilmu keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Mahasiswa sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas I1imu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

3. Peneliti selanjutnya sebagai referensi meneliti kajian yang sama secara
lebih mendalam.

4. Guru penjasorkes sebagai bahan pedoman pengambilan keputusan dalam
memberikan hasil belajar penjasorkes.

5. Orang tua sebagai masukan pengetahuan tentang memenuhi gizi
seimbang bagi anak.

6. Siswa dan siswi SMA Negeri 3 Kota Solok untuk meningkatkan hasil

belajar penjaskes dan semua mata pelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyak hasil belajar
penjasorkes siswa dan siswi di SMA Negeri 3 kota Solok yang dikategorikan
rendah. Agar mendapatkan hasil belajar penjasorkes yang baik maka
diperlukan status gizi yang baik dan juga seimbang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan antara status gizi dengan
hasil belajar penjasorkes siswa dan siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota
Solok. Dan Hipotesis penelitian ini adalah : (1) terdapat hubungan antara
status gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswa kelas X di SMA Negeri 3
kota Solok. (2) terdapat hubungan antara status gizi dengan hasil belajar
penjasorkes siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok.

Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan populasi adalah siswa
dan siswi kelas X di SMA Negeri 3 kota Solok yang berjumlah 513 orang.
Sampel diambil dengan teknik random sampling dengan jumlah sampel 50
orang yang terbagi atas 26 orang siswa dan 24 orang siswi. Teknik
pengumpulan data status gizi menggunakan tes antropometri yaitu dengan
IMT/U, sedangkan hasil belajar dari nilai rapor semester Juli-Desember 2015.
Hasil pengumpulan data dianalisis dengan teknik analisis korelasi Product
Moment.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan kesimpulan yaitu status

gizi tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar
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penjasorkes baik siswa maupun siswi, karena diperoleh riwng 0,281 < rigpel

0,388 untuk siswa, dan rhitung 0,198 < riaper 0,404 untuk siswi. Berdasarkan Hal

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status

gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswa maupun siswi kelas X di SMA

Negeri 3 kota Solok.

B. Saran

Beradasarkan kepada kesimpulan diatas, maka peneliti dapat

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Siswa agar meningkatkan cara belajar dan motivasinya dalam mengikuti
pembelajaran penjasorkes, sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan.
Guru penjasorkes agar dapat meningkatkan kreatifitasnya dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan mencari solusi lain yang
mungkin dapat meningkatkan hasil belajar penjasorkes siswa, misalnya
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan modifikasi
pembelajaran lebih banyak dalam bentuk bermain.

Pihak sekolah, agar memberikan sosialisasi pengetahuan tentang ilmu
gizi kepada orang tua atau wali murid dengan bekerjasama instansi
terkait.

Orang tua atau wali murid, agar memperhatikan pola makan dan angka
kecukupan gizi anaknya agar menjadi anak yang sehat.

Diharapkan kepada guru agar memberikan penyuluhan tentang asupan
gizi yang sehat dan seimbang kepada siswa dan siswi di SMA Negri 3

kota Solok.
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6. Bagi para peneliti seanjutnya disarankan untuk dapat mengkaji faktor-

faktor lain yang berhubungan dengan status gizi dan hasil belajar siswa.
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